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Abstrak
 

Tanaman Akar wangi (Vetiveria zizaniodes) termasuk famili Gramineae, merupakan salah satu tanaman

penghasil minyak atsiri yang cukup potensial di Indonesia. Tanaman Akarwangi ini pula hanya terdapat di

Kabupaten Garut propinsi Jawa Barat. Hingga saat ini, produktifitas dari tanaman Akarwangi masih perlu

ditingkatkan agar dapat bersaing dengan Negara lain dalam penentuan nilai jualnya. Dari hal ini, perlu

adanya peningkatan produktifitas yaitu dengan adanya perluasan luasan tanaman Akarwangi. Di dalam

penentuan perluasan luasan tanaman Akarwangi maka perlu dilakukan penentuan wilayah kesesuaian,

wilayah potensial lalu prioritas pengembangan lahan untuk tanaman Akarwangi. Kecamatan yang

merupakan wilayah prioritas pengembangan dengan kriteria tinggi terdapat pada kecamatan Tarogong kaler

dengan luas 657 Ha dan Kecamatan Cilawu dengan luas 178 Ha.

<hr><i>Plant Vetiver (Vetiveria zizaniodes) included in the family Gramineae, that's one of the essential

oil-producing plants enough potential in Indonesia. This is just a Akarwangi plant in Garut, West Java

province. Until now, the productivity of the crop Akarwangi still needs to be improved in order to compete

with other countries in the determination of the value of price. From this, it is necessary an increase in

productivity, with the expansion of the Akarwangi plants expressing. In the determination of Akarwangi

plants expressing the expansion needs to be done then the determination of the suitability of potential

priority areas, and the development of land for the plant Akarwangi. Kecamatan development priority area

with high criteria contained on sub Tarogong kaler's stars with an area of 657 Ha and Sub Cilawu with an

area of 179 Ha.</i>
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